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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa, 

1. Ekstrak metanol daun jeruk purut (Citrus hystrix D. C.) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus epidermidis. 

2. Konsentrasi ekstrak metanol daun jeruk purut (Citrus hystrix D. C.)         

50 %  dapat menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus epidermidis dengan luas zona hambat paling besar. 

3. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metanol daun jeruk 

purut (Citrus hystrix D. C.) untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus epidermidis adalah 7,5 %. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan terkait penelitian uji aktivitas antibakteri 

ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix D. C.) terhadap Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis adalah: 

1. Antibiotik yang digunakan sebagai kontrol positif sebaiknya menggunakan 

antibiotik ampisilin atau penisilin. 
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2. Pegujian kuantitatif dengan menggunakan KLT sebaiknya membuat 

regresi linier terlebih dahulu sebelum dilakukan analisis senyawa pada 

sampel. 

3. Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut untuk pengujian inhibisi dapat 

ditingkatkan menjadi lebih tinggi dari 50 %. 

4. Pelarut yang digunakan sebagai kontrol negatif seharusnya menggunakan 

pelarut yang digunakan untuk ekstraksi sampel. 

5. Pengujian dapat dicoba dengan variasi umur tanaman daun jeruk purut dan 

variasi ukuran serbuk. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

Tabel 14. Tabel Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Waktu (Tahun 2016) 
Agustus September Oktober November Desember 

Pembelian Bahan √     
Pengeringan dan 

Penyerbukan 
Bahan 

√     

Ekstraksi  √    
Pembelian bakteri 

uji √     

Pembuatan 
medium  √ √   

Uji Kemurnian 
Bakteri  √    

Perbanyakan 
bakteri uji  √ √   

Uji KLT     √ 
Pengukuran luas 

zona hambat   √ √  

Pengukuran KHM   √ √  
Analisis Data     √ 

Penyusunan naskah     √ 
 

Lampiran 2. Dokumentasi Hasil Ekstraksi Daun Jeruk Purut 

 
Gambar 43. Hasil ekstraksi metanol daun jeruk purut (Sumber: dokumentasi 

pribadi) 
Keterangan: ekstrak berbentuk pasta kental berwarna hijau kehitaman. 
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Lampiran 3. Raw Data Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Jeruk Purut       
terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 
epidermidis 

 
Tabel 15. Raw data luas zona hambat ekstrak metanol daun jeruk purut terhadap 

bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis 

Perlakuan Pengulangan 
Bakteri 

P. aeruginosa S. epidermidis 
Luas (cm2) Luas (cm2) 

Ekstrak 12,5 % 

1 0,6673 0,3533 
2 0,6673 0,2198 
3 0,3533 0,5024 
4 0,6673 0,8478 
5 0,6673 0,6673 

Rata - rata 0,6045 0,51812 

Ekstrak 25 % 

1 0,8478 0,5024 
2 1,2560 0,5024 
3 1,2560 0,8478 
4 1,2560 1,4837 
5 1,0441 0,8478 

Rata - rata 1,13198 0,83682 

Ekstrak 50 % 

1 1,9861 0,8478 
2 1,9861 0,8478 
3 1,7270 1,2560 
4 1,9861 2,2608 
5 1,9861 1,0441 

Rata - rata 1,93428 1,2513 

Kontrol Negatif (DMSO) 

1 0 0 
2 0 0 
3 0 0 
4 0 0 
5 0 0 

Rata - rata 0 0 

Kontrol Positif 
(Kloramfenikol) 

1 4,6236 3,5168 
2 3,8701 3,1793 
3 4,2390 6,7824 
4 4,6236 4,6236 
5 5,8718 4,2390 

Rata - rata 4,64562 4,46822 
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Lampiran 4. Hasil ANAVA Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Jeruk Purut 
terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 
epidermidis 

 
Dependent Variable: LZH  

Source 

Type II 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected 
Model 128,200(a) 5 25,640 83,415 ,000 

Intercept 118,437 1 118,437 385,314 ,000 
Bakteri ,771 1 ,771 2,509 ,120 
Perlakuan 127,428 4 31,857 103,641 ,000 
Error 13,525 44 ,307   Total 260,161 50    Corrected 
Total 141,724 49    
a  R Squared = ,905 (Adjusted R Squared = ,894) 
 
 1. Bakteri 
 
Dependent Variable: LZH  
Bakteri Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

P. aeruginosa 1,663 ,111 1,440 1,887 
S. 
Epidermidis 1,415 ,111 1,191 1,638 

 
 2. Perlakuan 
 
Dependent Variable: LZH  
Perlakuan Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ekstrak 12,5 
% ,561 ,175 ,208 ,915 

Ekstrak 25 % ,984 ,175 ,631 1,338 
Ekstrak 50 % 1,593 ,175 1,239 1,946 
Kontrol 
positif 4,557 ,175 4,204 4,910 

kontrol 
negatif 2,75E-015 ,175 -,353 ,353 
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Lampiran 5. Hasil DMRT Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Jeruk Purut 
terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 
epidermidis 

 
Perlakuan 
 LZH 
Duncan  

Perlakuan 

N Subset 
 
1 2 3 4 1 

kontrol 
negatif 10 ,0000000    
Ekstrak 12,5 
% 10  ,5612750   
Ekstrak 25 % 10  ,9843900   Ekstrak 50 % 10   1,5927650  Kontrol 
positif 10    4,5569280 

Sig.  
1,000 ,095 1,000 1,000  

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on Type II Sum of Squares 
 The error term is Mean Square(Error) = ,307. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,000. 
b  Alpha = ,05. 
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Lampiran 6. Hasil Skrinning Flavonoid dengan Metode KLT 
 
Standar (kuersetin) 

 
 

Sampel (ekstrak daun jeruk purut) 
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Lampiran 7. Hasil Skrinning Alkaloid dengan Metode KLT 
 
Standar (kinin sulfat) 

 
 

Sampel (ekstrak daun jeruk purut) 

 
 
 

 

 


